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ABSTRAK

PRODUKSI ENZIM AMILASE OLEH JAMUR Aspergiffus niger YANG
DIISOLASI DARI TANAH TEMPAT PEMBUANGAN LIMBAH
TAPIOKA
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Telah dilakukan isolasi jamur dari tanah tempat pembuangan limbah tapioka
dengan menggunakan metoda pour plate. Pada isolasi ini digunakan media agar
tepung beras, schingga didapatkan isolate Aspereilins niger, Untuk memproduks
enzim amylase dari jumur ini dilakukan variasi sumber karbon pada media
fermentasi. Sumber karbon vang dipunakan adalah tepung tapioka, amilum dan
tepung beras. Fermentasi ini dilakukan selama 48 jam, dimapa sktivitas enzim
dipantau selang waktu 8 jam. Aktifitas enzim ditentukan dari jumlah gula reduksi
vang dihasilkan dengan menggunakan metoda Somogy-Nelson. Dari ketiga
sumber karbon tersehul produksi enzim optimum pada tepung tapioka dan tepung
heras diperoleh pada 32 jam fermentasi. dengan aktivitas enzim 0.065pmalmenit
dan 0,036 umol/menit. Dan pada amilum, produksi optimum tidak didapatkan
karena setelah 8 jam fermentasi lerjadi penurunan aktivitas enzim, Dan kemudian
dilakukan penguiian terhadap konsentrasi substrat untuk melibat aktivitas enzim
vang telah diproduksi dengan variasi 1%, 2%, 3%, 4% dan 5%. Dari pengujian
ini. aktivitas enzim optimum yang diproduks] dengan sumber karben tapioka dan
topung  beras yaitu sama pada  konsenlarsi substrat 4% denpgan aktivitas
(L07Epmol/menit dan (.069umol/menit. Dan enzim yang diproduksi dengan
sumber karbon amilum aktivitas optimum  pada  konsentarsi 3% yaitu,
0,090 umol/menit,



LPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Engim dapat dihasilkan olch semuz makluk hidup, baik tanaman, hewsn dan
mikroorganisme. Tetapi uniuk dikembangkan pada skala industri, enzim dari
mikroorganisme lebibh menguntungkan dibandingkan dengan tumbuhan dan hewan.
Karenz mikroorganisme lchih mudah dikembanghiskan, tidak memerlukan lempat

vang fuas, dan waktu yvang lama

Salsh sarn mikroorganisme  yang menghasilkan enzim  adalabh  jumur.
Kemampuan jamur untuk menguraikan bermacam substrat telah mendorong peneliti
uniuk mengetabui jenis-jenis enzim yang dihasilkan uniuk dikembanghkan pada shala
industri. Saat ini penggunazn enzim pada skala indusiri di Indonesia semakin

meningkal,

Enzim amilase adalah salah satu enzim yang mampu dihasilkan oleh jamur.
Tamur vang menghasilkan enzim amilase biasa dischul Jamur amilolitik, Dar
beberapa penelitian yang telah dilakukan, jamur yang mampu menghasilkan cnzim
amilase berasal dari penus Penmicillivm, Cephalosporimm,  Mucor, Newrospora,
Aspergillus dan Rhizopus. """ Fnzim amilase banyak digunakan dalam industri

gula cair, makanan, industri tekstil, dan industri farmasi,

Pada media fermentasi alami seperti makanan dan tanab, terdapat subsirat
vang dapar divraikan oleh mikroorganisme penghasil enzim amilase. Tanah disekitar
pengoilingan tepung, kebun pertanian ubi kayu, bekas sekam padi. dan pembuangan
limbah-limbah lain vang mengandung pati merupakan salah satu media alami
terjadinya proses fermentasi dan amilolitik. Hal ini discbabkan karena pati adalah
sibhstrat utama didelamnya. Dengan demikian, kuat dugaan babhwa mikeoorganisme

amilolitik tumbuh secara alami serta berkembang disana.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar helakang di atas. maka dapat diperoleh rumusan masalah sebapai

berikut ;

-3

Mikroba vang mengandung aktifitas amilolitik tingpi didupa terdapat dalam
tanah tempat pembuoangan limbah pati, Apaksh mikroba tersebur dapat
dimanlaatkan untuk memproduksi enzim amilase?

Bagaimanakah pengaruh lama fermentasi dan variasi sumber karbon, lerhadap

produksi enzim amilase”

L3 Tujuan

Adapun wjvan dari penelitian ini adalah :

L.

Mengisolasi jamur amilolitik veng berasal dari tanah tempat pembuangan
sampah industri tapioka.

Mempelajarl produktivitas iselat terhadap variasi sumber karbon dalam
memproduksi enzim.

Mempelsjari produksi enzim dengan variasi lama fermentasi.

Menentukan kondisi optimum aktivitas enzim dengan variasi konsentarsi

subsiral.

1.4 Manfaal Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam produksi

enzim amilase untuk produksi industei dan dapat mengurangi limbah buangan pati di

lingkungan masyarakat



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakuaken ini dapat diperoleh kesimpulan sebagm berikut:

Dari tansh tempat pembuangan sampah industel tepung lapivka usaha
masyarakat Padang Datar. Ombilin, diperoleh 3 jenis jamur amilobitik yang

salah satunva adalah dspergillus miger,

. Dalam proses fermentasi, sumber karbon mempengaruhi produksi enzim dar

jamur Aspergillus piger, Dimana pada sumber karbon amilum lebib cepat
memproduksi enzim dibandingkan dengan tepung tapioka dan tepung beras.
Praduksi enzim amilase dari Aspergillus miger, dengan sumber karbon amilum
lebih cepat dari dua sumber karbon lainnya, Tetapi produksi enzim amilase
optimum  diperoleh dari sumber Karbon tapioka setelah 32 jam lama
fermentasi,

Aktivitas enzim optimum terjadi pada konsentrasi substrat 3% aleh enzim
vang diproduksi dengan sumber karbon amilum. Dan untuk enzim vang
diproduksi demgan sumber karbon tapioka dan tepung beras, aktivitas

optimum terjadi pada konsentrasi substrat 4%.

5.2 Saran
Untuk mendapatkan hasil penelitian vang optimal maka disarankan -
l.

Melakukan optimasi pH. dan suhu fermentasi agar kondisi optimum isolat
yang di dapat Iehih lengkap.

Disarankan untuk melakukan identifikasi untuk jamur B dan C,

Melakukan pemurnian dan karakierisasi terhadap enzim amylase yang
dihasilkan.
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